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RINGKASAN 

Air asam tambang merupakan limbah utama yang dihasilkan dari kegiatan 

penambangan batubara baik pada tahap ekstraksi maupun pada tahap pengolahan. 

Selain pH yang rendah, air asam tambang juga mengandung ion-ion logam berat 

seperti Cu, Si, Mg, Al, Mn, Fe dan lain. Dalam memperbaiki masalah air asam 

tambang diperlukannya beberapa cara, salah satunya menggunkan bottom ash 

dengan metode aerasi. Metode Aerasi berfungsi untuk mengalirkan gelembung 

udara ke dalam air asam tambang, agar mempercepat pencampuran bottom ash dan 

air asam tambang. Bottom ash dapat digunakan untuk menaikan pH air asam 

tambang karena mengandung CaO dan MgO. Percobaan metode aerasi bottom ash 

terhadap pengolahan air asam tambang dengan menggunakan alat ini dilakukan 

selama 4 jam dengan menggunakan air asam tambang sebanyak 60 liter dan bottom 

ash sebanyak 1 kg tiap jam, total bottom ash yang digunakan sebanyak 4 kg. 

Pengambilan sampel untuk mengetahui peningkatan dan penurunan sample pada 

air asam tambang yang dilakukan setiap 10 menit. Setelah dilakukan percobaan, 

terjadi peningkatan pH setiap penambahan massa bottom ash batubara dan waktu 

aerasi. Dimulai dari peningkatan, dari pH awal 2,2 menjadi 6,3. Persentase 

peningkatan pH air asam tambang adalah 186,4 %. Penurunan terjadi pada TDS dan 

EC, nilai TDS awal 2064 mg/L menjadi 1067 mg/L, presentase penurunan TDS 

adalah 48,30 %, dan nilai EC awal 3,972 mS/cm menjadi 2,526 mS/cm, presentase 

penurunan EC 36,40 %. Kemudian penurunan juga terjadi pada kadar logam Fe dan 

logam Mn, kadar awal logam Fe adalah 8,29 mg/L menjadi 4,0 mg/L, presentase 

penurunan kadar logam Fe adalah 51,75 %, dan kadar awal logam Mn 6,13 mg/L 

menjadi 2,2 mg/L, presentase penurunan kadar logam Mn adalah 64,11 %. 

 

 

Kata kunci: Air Asam Tambang, Bottom Ash, pH, TDS, EC. 
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SUMMARY 

Acid mine drainage is the main waste generated from coal mining activities both at 

the extraction and processing stages. Apart from low pH, acid mine drainage also 

contains heavy metal ions such as Cu, Si, Mg, Al, Mn, Fe and others. In fixing the 

problem of acid mine drainage, several methods are needed, one of which is the use 

of bottom ash with the aeration method. The aeration method functions to drain air 

bubbles into acid mine drainage, in order to accelerate the mixing of bottom ash 

and acid mine drainage. Bottom ash can be used to raise the pH of acid mine water 

because it contains CaO and MgO. Trial aeration method of bottom ash to acid mine 

drainage treatment using these tools performed for 4 hours using acid mine water 

to 60 liters and bottom ash as much as 1 kg per hour, the total bottom ash is used as 

much as 4 kg. Sampling to determine the increase and decrease of samples in acid 

mine drainage is carried out every 10 minutes. After the experiment, there was an 

increase in the pH of each additional mass of bottom ash coal and aeration time. 

Starting from the increase, from an initial pH of 2.2 to 6.3. The percentage increase 

in the pH of acid mine drainage is 186.4%. The decrease occurred in TDS and EC, 

the initial TDS value was 2064 mg / L to 1067 mg / L, the percentage decrease in 

TDS was 48.30%, and the initial EC value was 3.972 mS / cm to 2.526 mS / cm, 

the percentage decrease in EC was 36.40 %. Then the decrease also occurred in 

levels of Fe metal and Mn metal, the initial content of Fe metal was 8.29 mg / L to 

4.0 mg / L, the percentage reduction in Fe metal content was 51.75%, and the initial 

content of Mn metal was 6.13 mg / L to 2.2 mg / L, the percentage reduction in Mn 

metal content was 64.11%. 

 

 

Keywords: Acid Mine Water, Bottom Ash, pH, TDS, EC. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia terletak pada daerah geologi yang strategis, yang membuat 

Indonesia menjadi negara yang kaya akan sumber daya alamnya. Kekayaan sumber 

daya alam seperti emas, perak, tembaga, dan lain-lain selanjutnya dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai macam industri yang dapat memberikan pemasukan 

devisa yang cukup besar kepada negara serta memberikan kesejahteraan bagi 

bangsa. 

Air adalah sumber kehidupan, karena itu ketersediaan air tawar baik untuk 

air minum maupun keperluan lainnya harus tetap dijaga. Salah satu penyebab 

pencemaran air adalah air asam tambang. Dari pengamatan dan analisis terhadap 

kimia air dan lingkungan beberapa bekas tambang, didapatkan bahwa tidak semua 

kolam/ genangan air bersifat asam. Umumnya yang bersifat asam adalah kolam/ 

genangan air yang berukuran kecil, terisolir. dan berada di dekat atau pada bekas 

lobang bukaan tambang. Sedangkan kolam atau genangan air yang berukuran 

besar, mempunyai saluran pembuang, atau jauh dari lobang bukaan tambang airnya 

tawar atau hanya sedikit asam. Cara yang mudah, sederhana, dan murah untuk 

mencegah akumulasi air asam tambang adalah mencegah terbentuknya kolam/ 

genangan air, dengan melakukan praktek penambangan yang baik yaitu menimbun 

kembali lobang bukaan tambang, membuat penyaliran yang baik, dan mengisolasi 

batuan/ tanah penutup berpotensi membentuk air asam tambang (mencegah 

terjadinya oksidasi pirit). 

Air asam tambang yang mengandung logam berat, yang mengalir ke sungai, 

danau ataupun rawa akan merusak kondisi ekosistem yang ada di sungai tersebut. 

Hal ini tentu saja akan menyebabkan adanya penurunan kualitas air. Dengan 

timbulnya air asam tambang akibat penambangan batubara, perlu dilakukan 

pengolahan terhadap air asam tambang tersebut, agar dapat memenuhi baku mutu 

air yang diperbolehkan. Berdasarkan Keputusan Menteri ESDM No 1827 

K/30/MEM/2018 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Pertambangan yang Baik, 
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terdapat dua metode pengolahan air asam tambang, yaitu menggunakan metode 

aktif dan metode pasif. Pengolahan air asam tambang secara aktif umumnya 

menggunakan bahan kimia yang mengandung kapur, bisa dalam bentuk CaCO3, 

Ca(OH)2 atau penambahan soda kaustik (NaOH) dan amoniak (NH3) sedangkan 

pengolahan air asam tambang secara pasif umumnya mencontoh sistem lahan 

basah atau proses alami lainnya dengan modifikasi yang diarahkan untuk tujuan 

pengolahan khusus (Said, 2014). Usaha untuk menetralisir air asam tambang telah 

banyak dilakukan diantaranya menggunakan lignit sebagai adsorben (Mohan & 

Chander, 2006), fly ash, clinker dan zeolit sintesis (Rios et al., 2008), elektrokimia 

(Luptakova et al., 2012) dan metode relatif baru untuk mengolah air asam tambang 

adalah dengan cara elektrodialisa (Buzzi et al., 2013). Ada beberapa cara untuk 

menaikan pH air asam tambang tersebut, salah satunya dengan menggunakan 

bottom ash batubara hasil pembakaran batubara. Bottom ash dapat digunakan untuk 

menaikan pH air asam tambang karena mengandung CaO dan MgO. Kemampuan 

pengapuran atau daya netralisasi bottom ash mempunyai variasi yang besar 

tergantung pada sumber abu dan proses pelapukan. Dengan metode aerasi dan 

ditambahkan bottom ash batubara untuk menetralkan air asam tambang sampai pH 

yang telah ditentukan atau diizinkan. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengolahan air asam tambang   

menggunakan bottom ash batubara dengan metode aerasi skala laboratorium. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat pada penelitian Tugas Akhir ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengolahan air asam tambang menggunakan bottom ash batubara 

tanpa metode aerasi dan dengan metode aerasi? 

2. Bagaimana pengaruh metode aerasi bottom ash batubara terhadap pengolahan 

air asam tambang? 

3. Bagaimana hasil pengolahan air asam tambang sehingga dapat memenuhi 

standar baku mutu air yang diperbolehkan dengan metode aerasi bottom ash 

batubara? 
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang diangkat dalam penelitian Tugas Akhir ini sebagai 

berikut: 

1. Bahan baku yang digunakan adalah air asam tambang dan bottom ash dari PT 

Bukit Asam. 

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah bottom ash, jumlah 

bottom ash, dan waktu aerasi. 

3. Karakteristik yang diamati meliputi jumlah bottom ash, pH, TDS, EC, logam 

Fe, serta logam Mn. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan pada penelitian Tugas 

Akhir ini adalah : 

1. Menganalisis pengolahan air asam tambang menggunakan bottom ash 

batubara tanpa metode aerasi dan dengan metode aerasi. 

2. Menganalisis pengaruh metode aerasi bottom ash batubara terhadap 

pengolahan air asam tambang. 

3. Menganalisis hasil pengolahan air asam tambang sehingga dapat memenuhi 

standar baku mutu air yang diperbolehkan dengan metode aerasi bottom ash 

batubara.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Dapat meminimalkan dampak limbah B3 batubara bagi industri 

pertambangan. 

2. Dapat menetralkan pH air asam tambang sesuai dengan baku mutu. 

3. Dapat memberikan teknologi tepat guna untuk mengelola air asam tambang. 

4. Dapat menjadi alternatif solusi dalam teknologi pengolahan air asam tambang 

sehingga dapat memenuhi standar baku mutu air yang diperbolehkan. 
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